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Abstrak 

Anatomi merupakan ilmu yang wajib dipelajari oleh mahasiswa kedokteran dengan 

media kadaver sebagai media utama. Kadaver dapat memberikan gambaran 

anatomi manusia secara tiga dimensi. Namun, kadaver juga memiliki berbagai 

kelemahan yang dapat memengaruhi capaian pembelajaran mahasiswa. Tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

anatomi menggunakan kadaver. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan analisis statistik korelasi. Populasi penelitian adalah 45 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra tahun 2018 dengan sampel penelitian 

yang memenuhi kriteria inklusi sejumlah 42 mahasiswa. Data primer diambil dari 

jawaban kuesioner sampel penelitian dan data sekunder berupa nilai ujian 

praktikum anatomi semester 1 dan 2 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018. Hasil uji paired t menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai ujian praktikum anatomi semester 1 dan 2 (nilai = 0,000, p < 

0,05). Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pembelajaran anatomi 

menggunakan kadaver dengan capaian pembelajaran anatomi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Ciputra tahun 2018 (r = 0,513, p < 0,05). 

 

Kata kunci:  anatomi, kadaver, pembelajaran 

 

Abstract 

Anatomy is a compulsory knowledge for medical students with cadavers as the main 

medium. Cadavers could provide a three-dimensional human anatomy. However, 

the use of cadavers also has downsides that could influence student learning 

outcomes. The objective of the study is to discover the effectiveness of learning 
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anatomy by using cadavers. This study is qualitative by using statistical correlation 

analysis. The target population of this study is 45 students from the School of 

Medicine Universitas Ciputra batch 2018 with research samples that met the 

inclusion criteria of 42 students. Primary data was collected from research sample 

questionnaire whereas secondary data was scores of the anatomy practicum exam 

in semester 1 and 2 of the students of the School of Medicine Universitas Ciputra 

batch 2018. The results of the paired t test indicated that there was a significant 

difference in scores of anatomy practicum exam between semester 1 and 2 (scores 

= 0,000, p < 0,05). The use of cadavers in learning anatomy correlates moderately 

to the anatomy learning outcomes of students of the School of Medicine Universitas 

Ciputra batch 2018 significantly (r = 0,513, p < 0,05). 

 

Keywords: anatomy, cadaver, learning 

 

PENDAHULUAN 

Anatomi merupakan materi 

dasar ilmu kedokteran yang wajib 

diberikan kepada mahasiswa 

kedokteran dan media kadaver 

menjadi sangat esensial dalam 

pembelajaran anatomi di seluruh 

dunia (Wiyono, 2018). Menurut 

Puspasari et al (2018), istilah anatomi 

berasal dari kata yang berasal dari 

bahasa Yunani yaitu Anatomia 

(Anatemnein) yang berarti memotong 

atau membuka. Anatomi tubuh 

manusia dibagi menjadi anatomi 

sistematis dan regional (Jordan, 

2016). Puspasari et al (2018) 

menyatakan bahwa terdapat dua 

bagian khusus dari ilmu anatomi, 

yaitu anatomi dasar (basic anatomy) 

dan anatomi klinis (clinically 

anatomy).  

Metode pembelajaran anatomi 

dibagi menjadi tiga jenis yakni 

pembelajaran berdasarkan buku, 

pembelajaran berdasarkan model 

fisik, dan diseksi kadaver (Ma et all 

(2012) dalam Puspasari et al (2018)). 

Media lain seperti video juga bisa 

menjadi salah satu alternatif metode 

pembelajaran anatomi. Penelitian 

yang telah dilakukan Utami et al 

(2021) telah untuk membuktikan 

efektifitas media pembelajaran 

anatomi menggunakan kadaver 

dibandingkan video terhadap 

pemahaman neuroanatomi pada 

mahasiswa kedokteran Universitas 

Sebelas Maret tahun 2019 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

anatomi menggunakan media video 

dinilai efektif terhadap pemahaman 

neuroanatomi namun hasil uji 

independent T-test menunjukkan 

tidak ada perbedaan signifikan pada 

efektivitas pembelajaran anatomi 

menggunakan kedua media tersebut 

terhadap pemahaman neuroanatomi 

mahasiswa kedokteran dengan nilai p 

= 0,730 (p lebih dari 0,05). 

Azer dan Eizenberg (2007) 

menyatakan bahwa diseksi kadaver 

menjadi metode utama dalam 
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pembelajaran anatomi (Mwachaka et 

al 2016). Pembelajaran anatomi 

menggunakan kadaver mampu 

memberikan gambaran tentang 

orientasi spasial dan pandangan tiga 

dimensi anatomi manusia pada 

mahasiswa.  

Studi yang telah dilakukan 

Mwachaka et al (2016) pada 

mahasiswa kedokteran tahun pertama 

dan kedua di University of Nairobi 

(Kenya) dengan jumlah responden 

sebanyak 98 responden (83 responden 

berasal dari kedokteran dan 15 

responden berasal dari kedokteran 

gigi) menunjukkan bahwa 95,2% 

mahasiswa kedokteran dan 86,7% 

mahasiswa kedokteran gigi memilih 

diseksi kadaver (Mwachaka et al, 

2016). 

 Seiring dengan berdirinya 

banyak sekolah kedokteran serta 

berkurangnya kadaver, pembelajaran 

anatomi menggunakan diseksi 

kadaver kemudian menjadi 

berkurang. Walaupun tidak ada 

laporan yang signifikan mengenai 

performa mahasiswa kedokteran 

dalam ujian anatomi yang buruk, Aziz 

et al (2002); Hussein et al., 2014; 

McLachlan dan Patten (2006) dalam 

Mwachaka et al (2016) menyatakan 

bahwa diseksi kadaver sangat mahal, 

membutuhkan waktu dan hal tersebut 

berkaitan dengan kondisi fisik dan 

emosi dari mahasiswa.  

Kadaver memiliki kelemahan 

dalam hal tekstur, warna, bau karena 

tidak seperti pada pasien hidup, tidak 

bisa diperiksa dengan cara palpasi, 

auskultasi serta tidak bisa diminta 

untuk merubah posisi badan. Selain 

itu, penggunaan kadaver dapat 

menimbulkan bahaya dalam aspek 

kesehatan dan masalah etik atau legal 

(Wiyono, 2018).  

Hal ini menjadi latar belakang 

penulis untuk melakukan penelitian 

mengenai efektifitas penggunaan 

kadaver dalam pembelajaran anatomi 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tahun 2018. 

Terdapat beberapa media 

pembelajaran anatomi yang 

digunakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tantara lain 

pembelajaran berbasis teori, diseksi 

kadaver dan manekin.  

Tujuan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis bertujuan 

untuk membuktikan efektivitas 

kadaver sebagai media pembelajaran 

anatomi serta menentukan metode 

alternatif pembelajaran anatomi. 

Tujuan umum dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektifitas 

pembelajaran anatomi menggunakan 

kadaver pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra tahun 

2018. Mengetahui efektivitas 

penggunaan kadaver bila dicocokkan 

dengan atlas anatomi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018 dan mengetahui 

hubungan antara pembelajaran 

anatomi menggunakan kadaver 

terhadap capaian pembelajaran mata 

kuliah anatomi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018. 
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METODE 

Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dengan menekankan 

analisisnya pada data-data numerik 

yang dioleh dengan metode statistika. 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian korelational dengan 

menggunakan koefisien korelasi yaitu 

variabel penggunaan kadaver dengan 

capaian pembelajaran. Populasi 

penelitian ini adalah 45 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra Surabaya tahun 2018 dengan 

sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi sejumlah 42 orang.  

Kriteria inklusi sampel antara 

lain: responden penelitian berjenis 

kelamin laki-laki maupun perempuan, 

responden penelitian merupakan 

mahasiswa aktif tahun ketiga Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra tahun 

2018 (tidak sedang cuti) dan 

responden penelitian telah mengikuti 

pembelajaran mata kuliah anatomi 

selama 2 semester pada tahun pertama 

perkuliahan. Kriteria eksklusi sampel 

penelitian antara lain: mahasiswa 

yang sudah keluar dan tidak menjadi 

mahasiswa tetap, mahasiswa yang 

sedang cuti, mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra yang 

bukan merupakan mahasiswa tahun 

2018 dan peneliti tidak masuk sebagai 

kriteria inklusi sekalipun peneliti 

merupakan mahasiswa aktif Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra tahun 

2018. 

 Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kondisi kadaver 

yang digunakan dalam pembelajaran 

anatomi sedangkan variabel terikat 

adalah capaian pembelajaran anatomi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tahun 2018 dalam 

bentuk nilai ujian praktikum anatomi 

semester 1 dan 2.  

Instrumen penelitian 

menggunakan kuesioner angket tipe 

pilihan dengan menggunakan Google 

Form yang telah diuji validitas dan 

reabilitasnya. Kuesioner tersebut 

berisikan 12 pertanyaan yang terbagi 

menjadi 2 variabel yaitu kadaver dan 

capaian pembelajaran. 

Penelitian berlangsung mulai 

bulan September hingga Oktober 

2021 secara daring. Penelitian sudah 

mendapat laik etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Ciputra No. 

099/EC/KEPK- FKUC/VII/2021. 

Prosedur penelitian dimulai 

dengan menentukan sampel 

penelitian dilanjutkan dengan 

membuat kuesioner sebagai data 

primer dan lembar persetujuan 

kesediaan untuk menjadi sampel 

penelitian. Setelah itu, kuesioner dan 

lembar persetujuan dibagikan kepada 

responden lalu dilakukan uji validitas 

dan reabilitas kuesioner serta 

melakukan analisis data dan 

menyusun hasil pembahasan dan 

kesimpulan. Adapun data primer yang 

digunakan adalah jawaban kuesioner 

responden dan data sekunder yang 

digunakan adalah nilai ujian 

praktikum anatomi semester 1 dan 2 
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mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tahun 2018. 

 

HASIL 

Penelitian ini dimulai dengan 

membagikan kuesioner yang telah 

berhasil memenuhi kriteria uji 

validitas dan reabilitas kepada 

responden yang menjadi sampel 

penelitian menggunakan Google 

Form. Jumlah pertanyaan yang 

tertulis dalam kuesioner adalah 

sejumlah 12 pertanyaan. Pengambilan 

data primer (jawaban kuesioner) dan 

data sekunder (nilai ujian praktikum 

anatomi semester 1 dan 2 mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018) berlangsung 

mulai dari bulan September hingga 

Oktober 2021 dengan 42 responden 

yang memenuhi kriteria inklusi 

sampel penelitian. Jenis kelamin 

responden terbagi menjadi 14 orang 

dengan jenis kelamin laki-laki 

(33,3%) dan 28 orang dengan jenis 

kelamin perempuan (66,7%). 

Pada tabel 1, dapat dijelaskan 

bahwa sebagian besar mahasiswa 

kedokteran menganggap penggunaan 

atlas anatomi sangat penting dalam 

membantu mahasiswa untuk 

mencocokkan atlas dengan struktur 

yang ada pada kadaver. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya 35 orang 

mahasiswa (83,3%) yang memilih 

sangat setuju, 4 orang memilih setuju 

(9,5%), 2 orang memilih cukup setuju 

(4,8%) dan hanya 1 orang yang 

memilih tidak setuju (2,4%).  

Pernyataan berikutnya adalah 

kondisi kadaver yang digunakan 

dalam pembelajaran anatomi saat 

perkuliahan atau praktikum sangat 

baik. Sebanyak 22 orang mahasiswa 

(52,4%) menjawab sangat setuju, 15 

orang (35,7%) menjawab setuju, dan 

5 lainnya (11,9%) menjawab cukup 

setuju. Pada pernyataan penggunaan 

kadaver dapat dijadikan sebagai 

standar baku dalam pembelajaran 

anatomi, 34 orang mahasiswa 

Tabel 1. Deskripsi jawaban responden pada item 2,3, dan 12 

Pernyataan 

Jawaban Responden N (%) 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat Tidak 

Setuju 

Penggunaan atlas anatomi sangat 

penting dalam membantu untuk 

mencocokkan dengan struktur yang ada 

pada kadaver 

35 

(83,3%) 

4 

(9,5%) 

2 

(4,8%) 

1 

(2,4%) 

0 

(0,0%) 

Kondisi kadaver yang digunakan dalam 

pembelajaran anatomi saat perkuliahan 

atau praktikum sangat baik 

22 

(52,4%) 

15 

(35,7%) 

5 

(11,9%) 

0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

Penggunaan kadaver dapat dijadikan 

sebagai standar baku dalam 

pembelajaran anatomi 

34 

(81,0%) 

5 

(11,9%) 

3 

(7,1%) 

0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

Tabel 2. Deskripsi Jawaban Responden pada item 10 
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Pertanyaan 
Tidak 

Ada 
Ada 

Menurut Anda, apakah terdapat penggunaan media 

pembelajaran lain dalam pembelajaran anatomi jauh lebih 

baik dan efektif dibandingkan dengan menggunakan 

kadaver? 

29 

(69,0%) 

13 

(31,0%) 

 

 
Gambar 1. Kelebihan kadaver dalam pembelajaran anatomi 

 

 

Gambar 2. Kekurangan kadaver dalam pembelajaran anatomi 

 

 

Gambar 3. Media pembelajaran yang lebih baik dibandingkan kadaver 

(81,0%) menjawab sangat setuju, 5 

orang mahasiswa (11,9%) menjawab 

setuju, dan 3 orang lainnya (7,1%) 

menjawab cukup setuju. Ketiga 
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pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa mahasiswa merasa 

penggunaan kadaver dalam 

pembelajaran anatomi sangat baik.  

Tabel 2 menjelaskan apakah 

media pembelajaran lain dalam 

pembelajaran anatomi yang jauh lebih 

baik dan efektif dibandingkan dengan 

media kadaver. Hasil menunjukkan 

bahwa sebanyak 29 orang mahasiswa 

(69,0%) menyatakan tidak ada media 

lain yang lebih baik dan efektif 

dibandingkan kadaver dengan 

kelebihan dan kekurangan kadaver 

dalam pembelajaran anatomi dapat 

dilihat dari gambar 1 dan 2. 

Sedangkan 13 orang mahasiswa 

lainnya (31,0%) menyatakan terdapat 

media yang lebih baik dan efektif 

dibandingkan kadaver. Media lain 

yang dirasa lebih baik dan efektif 

dibandingkan kadaver dapat dilihat 

pada gambar 3.  

Mahasiswa menyatakan 

bahwa penggunaan kadaver yang 

digunakan selama pembelajaran 

anatomi sangat efektif dalam 

pemahaman materi anatomi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan jawaban 

dari 36 orang mahasiswa (85,7%) 

yang menjawab sangat setuju, 5 orang 

mahasiswa (11,9%) menjawab setuju, 

dan 1 orang lainnya (2,4%) menjawab 

cukup setuju. 

Pernyataan kedua membahas 

mengenai penggunaan kadaver dalam 

pembelajaran anatomi dapat membuat 

capaian belajar menjadi lebih baik. 

Sebanyak 31 orang mahasiswa 

(73,8%) sangat setuju bahwa 

penggunaan kadaver dapat 

meningkatkan capaian belajar berupa 

nilai ujian, diikuti 10 orang 

mahasiswa (23,8%) menjawab setuju 

dan 1 orang lainnya (2,4%) menjawab 

cukup setuju. 

Dari 42 orang mahasiswa 

yang menjawab kuesioner, sebanyak 

25 orang mahasiswa memilih 

muskuloskeletal sebagai sistem organ 

yang mudah dipahami bila dipelajari 

menggunakan media pembelajaran 

kadaver diikuti dengan 1 orang 

mahasiswa yang menjawab neurologi 

sebagai sistem organ yang mudah 

dipahami dengan penggunaan 

kadaver. Terdapat juga sebanyak 5 

orang mahasiswa yang memilih 

digestif sebagai sistem organ yang 

mudah dipahami dengan kadaver, 3 

orang memilih kardiorespirasi, 3 

orang memilih penginderaan, 3 orang 

memilih urogenital dan 2 orang 

memilih endokrin sebagai sistem 

organ yang mudah dipelajari 

menggunakan media pembelajaran 

kadaver.  

Selain itu, sebanyak 25 orang 

mahasiswa menganggap neurologi 

sebagai sistem organ yang lebih sulit 

dipahami bila menggunakan kadaver 

sebagai media pembelajaran anatomi. 

Dengan kata lain, sistem organ 

neurologi merupakan sistem organ 

yang paling sulit dipahami oleh 

mahasiswa bila menggunakan 

kadaver dibandingkan dengan sistem 

lainnya. 

Analisis hubungan kedua 

variabel tersebut menggunakan uji 
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korelasi Pearson. Hasil uji  

menunjukkan nilai signifikansi antara 

variabel hubungan penggunaan 

kadaver dengan capaian pembelajaran 

anatomi adalah sebesar 0,001 

(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa penggunaan kadaver memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap 

capaian pembelajaran anatomi. Hasil 

uji korelasi menunjukkan bahwa nilai 

korelasi sebesar 0,513. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

kadaver memiliki hubungan positif 

yang cukup kuat terhadap capaian 

pembelajaran anatomi. 

Hubungan antara kedua variabel 

tersebut dibuktikan dengan adanya 

peningkatan nilai ujian praktikum 

anatomi semester 1 dan 2 dimana nilai 

rata-rata ujian praktikum anatomi 

semester 1 adalah sebesar 66,60 dan 

nilai rata-rata ujian praktikum 

semester 2 adalah sebesar 81,58. 

Hasil uji paired menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi uji adalah sebesar 

0,000 (p<0,05). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan anatara nilai ujian 

praktikum mata kuliah anatomi 

semester 1 dan 2 sehingga kadaver 

dapat menjadi media pembelajaran 

anatomi yang efektif pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018.

 

Tabel 3. Deskripsi jawaban responden pada item 1,6, dan 7 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Penggunaan kadaver yang 

digunakan selama pembelajaran 

anatomi sangat efektif dalam 

pemahaman materi anatomi 

36 

(85,7%) 

5 

(11,9%) 

1 

(2,4%) 

0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

Penggunaan kadaver dalam 

pembelajaran anatomi dapat 

membuat capaian belajar menjadi 

lebih baik (contoh: peningkatan 

nilai ujian praktikum anatomi tiap 

blok/modul) 

31 

(73,8%) 

10 

(23,8%) 

1 

(2,4%) 

0 

(0,0%) 

0 

(0,0%) 

Penggunaan kadaver berpengaruh 

dalam peningkatan jam belajar 

mandiri 

24 

(57,1%) 

8 

(19,0%) 

9 

(21,4%) 

1 

(2,4%) 

0 

(0,0%) 
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Tabel 4. Tingkat penggunaan kadaver dalam pembelajaran anatomi dan tingkat 

efektivitas kadaver dalam capaian pembelajaran anatomi 

 Kategori n % 

Penggunaan Kadaver 

Baik 40 95,2% 

Cukup 2 4,8% 

Kurang 0 0,0% 

Efektivitas dalam Capaian Pembelajaran 

Efektif 41 97,6% 

Cukup 1 2,4% 

Tidak Efektif 0 0,0% 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan 

kadaver terhadap capaian belajar pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tahun 2018. 

Responden menyatakan bahwa 

penggunaan kadaver pada 

pembelajaran anatomi sudah sangat 

baik dimana hasil analisis kuesioner 

menunjukkan bahwa sebanyak 40 

orang mahasiswa (95,2%) 

menyatakan kadaver sudah sangat 

baik.  

Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra menggunakan 

dua media pembelajaran praktikum 

anatomi, antara lain media kadaver 

dan manekin namun kadaver mnejadi 

media yang lebih dominan digunakan. 

Hal tersebut serupa dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lopes et al 

(2017) pada 242 institusi pendidikan 

kedokteran di Brazil dimana terdapat 

81 institusi yang memberikan respon 

jawaban kuesioner. Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa 96% 

responden menggunakan mayat 

manusia sebagai sarana pembelajaran 

anatomi.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kadaver dapat membantu 

mahasiswa dalam memahami ciri-ciri 

dan struktur organ yang dipelajari 

dengan bukti berupa penggunaan 

atlas anatomi sebagai pedoman utama 

untuk mencocokkan dengan struktur 

yang ada pada kadaver. Penjelasan 

yang dikemukakan oleh Prakoso 

(2006) dalam Arif et al (2020) 

menyatakan bahwa terdapat beberapa 

keuntungan praktikum anatomi, 

seperti memberikan pandangan 3 

dimensi anatomi, dapat 

mengelaborasi dan memperkuat 

pengetahuan yang telah diperoleh 

dalam kuliah anatomi.  

Beberapa mahasiswa 

menganggap bahwa terdapat media 

lain yang lebih efektif dibandingkan 

kadaver. Media tersebut antara lain 

media foto dan video pembelajaran 

yang menjadi jawaban terbanyak dari 

responden, diikuti dengan 

penggunaan manekin dan aplikasi 

pembelajaran anatomi pada gadget. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Wati dan Valzon (2019) pada 60 

mahasiswa kedokteran Universitas 

Abdurrab Pekanbaru menyatakan 
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bahwa retensi memori yang paling 

baik didapatkan pada kelompok yang 

belajar menggunakan kombinasi 

bahan video dan buku ajar, diikuti 

dengan kelompok video dan 

kelompok teks (buku ajar).  

Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Utami et al (2019) 

pada mahasiswa program studi 

Kedokteran UNS tahun 2019 

menunjukkan bahwa hasil uji paired 

sample T-test kelompok kadaver dan 

video menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05) sehingga media 

kadaver dan video dinilai efektif 

terhadap pemahaman neuroanatomi 

mahasiswa. Hasil uji independent T-

test yang menguji perbedaan antara 

efektivitas media kadaver 

dibandingkan dengan video dalam 

pembelajaran neuroanatomi 

menunjukkan bahwa nilai p = 0,730 

sehingga hasil dikatakan tidak 

signifikan (p lebih dari 0,05 pada taraf 

signifikan 5%) (Utami et al, 2019). 

Rentang usia mahasiswa yang 

terlibat sebagai responden penelitian 

adalah 20-24 tahun sehingga 

responden masuk ke dalam generasi Z 

(kelahiran tahun 1995 dan 2010) 

bersamaan dengan berkembang 

pesatnya mobile devices dan sosial 

media di seluruh dunia (Plochocki 

(2019) dalam Romero-Reveron 

(2020)).  

Terdapat perbedaan metode 

pembelajaran anatomi pada generasi 

Z dimana metode pembelajaran 

tradisional seperti diseksi anatomi 

manusia, kuliah, proseksi model 

anatomi dan tutorial dilengkapi 

dengan e-learning yang baru-baru ini 

muncul dan didasarkan pada 

teknologi berbasis web. 

Integrasi pembelajaran dan 

imaging anatomi manusia dapat 

meningkatkan aplikasi klinis anatomi 

manusia dan minat mahasiswa 

kedokteran generasi Z terhadap 

anatomi manusia. Hal tersebut terjadi 

karena dokter yang kompeten 

membutuhkan pemahaman anatomi 

manusia yang mendalam (Romero-

Reveron (2020)) 

Sebanyak 41 mahasiswa 

(97,6%) menyatakan bahwa 

penggunaan kadaver efektif dalam 

meningkatkan capaian pembelajaran 

anatomi serta hanya 1 orang yang 

merasa cukup. Esteban dan Restrepo 

(2012) dalam Suárez-Escudero et al 

(2020) menjelaskan bahwa salah satu 

manfaat dari penggunaan kadaver 

antara lain dapat menunjukkan variasi 

anatomi pada tubuh manusia dan 

dianggap dapat meningkatkan moral, 

refleksi, serta aktivitas emosional dan 

psikologis.   

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa responden penelitian 

menyatakan sistem organ yang 

mudah dipahami dengan 

menggunakan kadaver adalah 

muskuloskeletal. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Zibis et al (2021) 

pada 313 mahasiswa Kedokteran 

University of Thessaly Yunani 

menyimpulkan bahwa diseksi 

kadaver tetap pilihan pertama 

preferensi mahasiswa serta dapat 
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mencapai perolehan pengetahuan 

yang lebih tinggi. Adapun penelitian 

yang dilakukan Zibis et al (2021) 

menggunakan empat media 

pembelajaran dengan topik 

muskuloskeletal ekstremitas atas 

dengan media diseksi (n = 80), 

proseksi (n = 77), model plastik (n = 

84) dan software anatomi 3 dimensi 

(n = 72) dengan konklusi bahwa 

diseksi kadaver dan software anatomi 

3 dimensi lebih berguna ketika 

digunakan untuk aktivitas klinis. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa neurologi merupakan sistem 

organ yang sulit dipahami dengan 

menggunakan kadaver. Hal tersebut 

senada dengan hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Hall et 

al (2018) pada 185 mahasiswa 

Kedokteran tahun kedua di University 

of Southamptom Britania Raya. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

neuroanatomi dan anatomi kepala, 

leher dan pelvis secara signifikan 

dinilai lebih sulit daripada sisa 

kurikulum yang ada (p < 0,0001).  

Hasil uji statistik korelasi 

Pearson menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi adalah sebesar 0,001 

(p<0,05) dan nilai korelasi sebesar 

0,513. Dengan kata lain, terdapat 

hubungan positif yang cukup kuat 

antara penggunaan kadaver dengan 

capaian pembelajaran anatomi yang 

signifikan. 

Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan 

adanya perbedaan rata-rata nilai ujian 

praktikum anatomi semester 1 dan 2 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra tahun 2018, 

dimana rata-rata nilai ujian praktikum 

anatomi semester 2 lebih tinggi 

dibandingkan nilai saat semester 1.  

Media kadaver selalu 

digunakan pada setiap praktikum 

anatomi, baik semester 1 maupun 2 

namun penggunaan kadaver pada 

semester 2 cenderung lebih sedikit 

dibandingkan semester 1 sehingga 

lebih banyak dikombinasikan dengan 

manekin. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan bahwa 

penggunaan media kadaver sangat 

efektif sebagai media pembelajaran 

anatomi terutama bila dicocokkan 

dengan atlas pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018 serta terdapat 

hubungan positif yang cukup kuat dan 

signifikan antara pembelajaran 

anatomi menggunakan kadaver 

dengan capaian pembelajaran mata 

kuliah anatomi pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Ciputra tahun 2018. Penggunaan 

kadaver sebagai media pembelajaran 

anatomi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Ciputra juga diharapkan 

dapat tetap digunakan sebagai media 

pembelajaran anatomi utama dengan 

kombinasi media lain seperti manekin 

dan software anatomi 3 dimensi. 

Perlu dilakukan pengembangan 

penelitian baik dari segi komparasi 

antara media kadaver dengan media 
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pembelajaran anatomi lainnya, 

motivasi mahasiswa, maupun 

variabel lainnya. 
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